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Abstrak

Latar belakang: Minyak goreng termasuk salah satu kebutuhan pokok yang kaya akan vitamin dan
memberikan rasa gurih pada makanan yang digoreng. Di sisi lain, konsumsi makanan yang digoreng
secara berlebihan membawa ancaman tersendiri untuk kesehatan. Ibu sebagai pengelola rumah
tangga berperan besar dalam menyiapkan makanan untuk keluarga. Oleh karena itu, perlu diketahui
bagaimana pola konsumsi minyak goreng pada rumah tangga. Metode penelitian: Penelitian cross
sectional ini dilaksanakan pada bulan Juli - Oktober 2022 di Desa Panggungharjo, Sewon dan
Jambidan, Banguntapan, Bantul. Responden penelitian berjumlah 42 ibu yang dipilih dengan
purposive sampling. Konsumsi minyak goreng diukur menggunakan kuesioner yang telah diuji
validitas isinya oleh 4 orang ekspert yang kompeten pada bidang gizi, kesehatan masyarakat, dan
ilmu perilaku. Penilaian validitas isi dari soal kuesioner yaitu 1,0. Hasil: Sebagian besar responden
biasa membeli minyak goreng 2x/bulan (33,3%), setiap pembelian 1L (47,6%), merk Sunco (42,9%)
dan Hemart (42,9%), dan membeli di warung (42,9%). Sebagian besar (42,9%) memilih merk
minyak goreng karena harganya yang terjangkau. Sebanyak 42,9% ibu menyatakan frekuensi
mengonsumsi makanan yang digoreng yaitu 2 x/hari, dan sebanyak 81,0% ibu memasak dengan
minyak goreng setiap hari. Rata-rata pemakaian minyak goreng dalam rumah tangga sebanyak 2,67
L/bulan dengan harga sekitar 17.200/L.

Kata Kunci : pola konsumsi; minyak goreng; rumah tangga

Abstract

Background: Cooking oil is one of the basic needs which is rich in vitamins and gives a savory taste
to fried foods. On the other hand, excessive consumption of fried foods gave negative effect for
health. Mothers as household managers play a major role in preparing food for their family.
Therefore, it was necessary to know how the cooking oil consumption pattern of household. Research
method: This cross-sectional study was conducted in July - October 2022 in Panggungharjo Village,
Sewon and Jambidan, Banguntapan, Bantul. The respondents were 42 mothers, selected by purposive
sampling. Consumption of cooking oil was measured using a questionnaire that had been tested for
the content validity by 4 experts who expertise in nutrition, public health and behavioral science.
Assessment of validity content question on questionnaire is 1,0. Results: Most of the respondents
usually buy cooking oil 2x/month (33.3%), 1L for each purchase (47.6%), Sunco brands (42.9%) and
Hemart (42.9%), and buy at food stalls (42.9%). Most (42.9%) chose brands of cooking oil because
of its affordable price. As many as 42.9% of mothers stated the frequency of consuming fried foods
was 2 x/day and 81.0% of mothers cooked with cooking oil every day. The average use of cooking
oil in a household was 2.67 L/month at a price of around 17,200/L.

Keyword : consumption pattern; cooking oil; household.
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1. PENDAHULUAN

Minyak goreng merupakan kebutuhan pokok. Minyak goreng berfungsi sebagai penghantar
panas, pemberi cita rasa, perbaikan tekstur makanan, dan penambah nilai gizi (1).- Minyak goreng
tersusun atas asam lemak berbeda yaitu sekitar dua puluh jenis asam lemak.. Asam lemak yang
dikandung oleh minyak menentukan mutu dari minyak, karena asam lemak tersebut menentukan sifat
kimia dan stabilitas minyak (2).

Kerusakan minyak akan mempengaruhi kualitas dan nilai gizi makanan yang digoreng.
Pemanasan minyak goreng dengan suhu yang tinggi menyebabkan minyak teroksidasi. Minyak yang
teroksidasi menghasilkan makanan berwarna kurang menarik, rasa yang tidak enak, kerusakan
vitamin dan asam lemak esensial di dalam minyak, menimbulkan bau tengik pada minyak dan lemak
(3). Minyak goreng sawit berkontribusi terhadap asupan gizi omega 9, Vitamin A, vitamin D, dan
vitamin E. Dalam 14 tahun akan terjadi peningkatan konsumsi minyak goreng di negara-negara dunia
sebanyak 40%. Dari konsumsi minyak goreng dunia itu, kontribusi minyak goreng sawit (palm oil)
cukup besar mencapai 27,5% untuk makanan, farmasi dan oleo chemical. Konsumsi minyak goreng
di Amerika Serikat dan Eropa sekitar 55 kg/kapita, sedangkan di China, India dan Indonesia baru
sebanyak 20 kg/kapita/tahun (4).

Pada awal tahun 2022, terjadi kenaikan harga minyak goreng hampir 2x lipat. Kementerian
Perdagangan telah mencatat harga minyak goreng kemasan premium pada awal April 2022 adalah
Rp 26.170 per liter atau naik 73,2% dari bulan yang sama tahun lalu yaitu Rp15.103 per liter.
Kenaikan harga minyak goreng itu disebabkan karena harga minyak sawit mentah atau crude palm
oil (CPO) dalam negeri ditentukan oleh fluktuasi pasar dunia (5). Kenaikan minyak goreng
berdampak pada perubahan perilaku konsumen, seperti perubahan jumlah konsumsi minyak dalam
rumah tangga, perubahan proses pengolahan makanan, penggunaan minyak berulang kali/
penggunaan minyak jelantah, dan perubahan jenis minyak goreng yang digunakan. Penggunaan
minyak jelantah dalam waktu tertentu berdampak pada kesehatan akibat deposisi sel lemak yang
terjadi di usus halus, pembuluh darah, jantung, dan hepar (6). Oleh karena itu, diperlukan sebuah
penelitian untuk melihat bagaimana perubahan pola konsumsi terkait minyak goreng akibat kenaikan
harga minyak goreng beberapa bulan terakhir.

2. METODE/PERANCANGAN/MATERIAL

Rancangan penelitian adalah cross sectional dilaksanakan bulan Juli - Oktober 2022.
Penelitian bertempat di Desa Panggungharjo dan Jambidan, Banguntapan, Bantul. Tidak ada alasan
khusus menggunakan lokasi penelitian ini karena kenaikan harga minyak terjadi di semua wilayah
Indonesia. Teknik sampling dari penelitian ini menggunakan purposive sampling kepada 42
responden. Ibu dipilih sebagai responden dengan pertimbangan bahwa ibu memiliki peranan besar
dalam pengambilan keputusan terkait barang yang akan dibeli oleh sebuah rumah tangga, khususnya
produk yang akan dikonsumsi oleh semua anggota rumah tangga. Kriteria inklusi adalah ibu rumah
tangga baik yang tidak bekerja maupun bekerja dan bersedia menjadi responden penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner yang diperlukan untuk
mengumpulkan data karakteristik ibu meliputi usia, pekerjaan ibu, pendidikan terakhir ibu, jumlah
keluarga, pengeluaran rumah tangga dalam sebulan..Gambaran konsumsi minyak goreng pada rumah
tangga diukur menggunakan kuesioner. Uji validitas kuesioner dilakukan oleh 4 orang expert yang
kompeten dari dari bidang gizi, kesehatan masyarakat, dan ilmu perilaku. Penilaian validitas isi dari
soal kuesioner yaitu 1,0. Skala yang digunakan ada 4 tingkat dengan yang paling sering digunakan
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adalah 1 = tidak relevan, 2 = kurang relevan, 3 = cukup relevan, 4 = sangat relevan. Kaji etik
penelitian diajukan ke komisi etik penelitian dengan surat kelaikan etik diperoleh dari Komisi Etik
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Respati Yogyakarta dengan nomor 100.3/FIKES/PL/VI11/2022.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data karakteristik responden meliputi usia, pekerjaan ibu, pendidikan terakhir ibu, jumlah
keluarga, pengeluaran rumah tangga dalam sebulan. Berikut merupakan data karakteristik dari 42
responden.
Tabel 1. Gambaran Karakteristik

Karakteristik N (%)
Usia 20-29 2 (4,8)
30-39 6 (14,3)
40— 49 9(21,4)
50 -59 16 (38,1)
60 — 69 7 (16,7)
70-79 2(4,8)
Pekerjaan Ibu rumah tangga 28 (66,7)
ASN/PNS 2 (4,8)
TNI/POLRI 1(2,4)
Karyawan swasta 5(11,9)
Wiraswasta 2 (4,8)
Lain-lain 4 (9,6)
Pendidikan terakhir Tidak sekolah 1(2,4)
Tamat SD 2 (4,8)
Tamat SMP 4 (9,5)
Tamat SMA 25 (59,5)
Perguruan Tinggi 10 (23,8)
Jumlah keluarga 1-2 9(21,5)
3-4 23 (54,8)
5-6 7(16,7)
7-8 2(4,8)
>=9 2 (4,8)
Pengeluaran rumah < Rp 1.000.000,00 9(21,4)
tangga/bulan Rp 1.000.000,00 — Rp 2.000.000,00 10 (23,8)
Rp 2.000.001,00 — Rp 3.000.000,00 11 (26,2)
Rp 3.000.001,00 — Rp 4.000.000,00 9(21,4)
Rp 4.000.001,00 — Rp 5.000.000,00 3(7,1)
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Tabel 2. Gambaran Pola Konsumsi Minyak Goreng Pada Rumah Tangga

Parameter N(%)
Frekuensi pembelian per bulan 1x 13 (31,0)
2X 14 (33,3)
3X 10 (23,8)
4x 5(11,9)
Jumlah setiap pembelian <1lL 5(11,9)
1L 20 (47,6)
2L 12 (28,6)
3L 3(7,1)
>=4 L 2 (4,8)
Merk Bimoli 1(2,4)
Sunco 18 (42,9)
\Sania 1(2,4)
Hemart 18 (42,9)
Lainnya 4 (9,5
Alasan memilih merk tsh Harga 18 (42,9)
terjangkau 6 (14,3)
Mudah 17 (40,5)
didapatkan 1(2,4)
Kualitas baik
Lainnya
Harga (Rata-rata Rp + SD) 17.200 +
5.000
Tempat membeli Pasar tradisional 6 (14,3)
Warung 18 (42,9)
Supermarket 17 (40,5)
Koperasi 1(2,4)
Frekuensi mengonsumsi makanan yang digoreng per 1x 13 (31,0)
hari 2X 18 (42,9)
3x 6 (14,3)
4x 2 (4,8)
>= bx 3(7,1)
Frekuensi memasak dengan minyak goreng per hari setiap hari 34 (81,0)
(frekuensi penggunaan) lainnya 8 (19,0)
Pemakaian per bulan 2,67+272

(rata-rata L + SD)

Berdasarkan tabel 2, Frekuensi pembelian per bulan sebanyak 2 x (33,3%). Hampir separuh
(47,6%) jumlah setiap pembelian minyak goreng sebanyak 1 Liter dengan merk Sunco dan Hemart
(42,9%). Alasan memilih merk tersebut karena harganya terjangkau (42,9%). Rata-rata harga minyak
goreng sekitar 17.200 per Liter dengan pembelian di warung. Frekuensi mengonsumsi makanan yang
digoreng per hari hampir separuh yaitu dari total responden 42,9% yaitu 2 x sehari. Frekuensi
memasak dengan minyak goreng per hari (frekuensi penggunaan) sebanyak 81%. Rata-rata
pemakaian minyak goreng dalam rumah tangga per bulan sebanyak 2,67 Liter.

Minyak goreng merupakan produk hilir kelapa sawit dengan peranan strategis dalam
kehidupan masyarakat di Indonesia. Sebagai salah satu komoditas pangan pokok, kebutuhan minyak
goreng terus meningkat dari tahun ke tahun (7). Perilaku konsumen bersifat dinamis dipengaruhi
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faktor internal (persepsi, pengalaman, pengetahuan) dan faktor eksternal (situasi, budaya, kelompok
rujukan, norma subyektif) yang mempengaruhinya. Perilaku konsumen juga bersifat variatif, artinya
perilaku konsumen tidak dapat disamakan antara satu wilayah dengan wilayah yang lainnya. Oleh
karena itu studi terhadap perilaku konsumen dilakukan secara khusus, agar didapatkan informasi
yang akurat mengenai perilaku konsumen potensialnya (8). Produk minyak goreng hanya 2 tipe, yaitu
minyak goreng kemasan dan minyak goreng curah. Konsumen membeli merek dan tipe yang sama
karena dipengaruhi pendapatan, tingkat harga, mutu, selera. Minyak goreng curah dan minyak goreng
kemasan merupakan hasil dari proses industri namun berbeda dari kualitas prosesnya. Minyak goreng
curah hanya diolah sekali dan mengandung lemak jenuh. Selain itu, pendistribusian minyak goreng
curah dari pabrik ke eceran melalui rantai distribusiyang panjang, sehingga aspek higienis minyak
curah kurang layak dan tidak memadai (9).

Konsumen membutuhkan minyak goreng untuk keperluan menggoreng/ Karakteristik
minyak goreng sawit yaitu memiliki toleransi terhadap panas serta kandungan lemak jenuh yang lebih
rendah, membuat minyak goreng sawit lebih tahan panas dan tidak mudah menguap (10). Minyak
goreng sawit memiliki kualitas yang tidak kalah baik dengan minyak goreng nabati lainnya, sebagai
pilihan minyak goreng yang paling tepat untuk mengolah makanan. Keyakinan ini terbentuk
berdasarkan pengalaman pribadi, pendapat dari keluarga dan lingkungan sekitar yang membuat
sebagian besar responden tidak memiliki intensi untuk mengurangi volume pembelian dan frekuensi
pemakaian minyak goreng sawit selama masa pandemi (11).

Hampir separuh (47,6%) jumlah setiap pembelian minyak goreng sebanyak 1 Liter dengan
merk Sunco dan Hemart (42,9%). Alasan memilih merk tersebut karena harganya terjangkau
(42,9%). Penelitian lain menyebutkan, harga minyak goreng merk Sania, harga Filma, harga
Tropical, dan harga Kunci Mas tidak berpengaruh nyata terhadap pembelian minyak goreng kemasan
Bimoli karena tingkat kepercayaan di bawah 90%. Konsumen Bimoli tidak memiliki kecenderungan
untuk membeli merek lain meski harga minyak goreng merek lain mengalami penurunan harga
sekalipun. Hal ini menunjukkan bahwa minyak goreng curah, minyak goreng Sania, minyak goreng
Filma, minyak goreng Tropical, dan minyak goreng Kunci Mas bukan barang subtitusi bagi minyak
goreng kemasan Bimoli (12). Hal ini juga menjelaskan alasan Bimoli dapat menjadi market leader
dari industri minyak goreng kemasan, yaitu karena adanya loyalitas dalam diri konsumen terhadap
minyak goreng kemasan Bimoli. Produk dari minyak goreng kemasan dilihat dari tingkat higenisan
dan bentuk kemasan. Dalam kemasan, ada kandungan zat gizi dan fortifikasi zat gizi mikro. Faktor
produk berdasarkan citarasa yang sesuai dengan selera konsumen mendorong keinginan konsumen
untuk melakukan pembelian ulang (13).

Alasan konsumen membeli minyak goreng curah adalah harga yang murah, karena
kebutuhan sehari-hari, mudah diperoleh, sesuai dengan kemampuan pendapatan dan kebiasaan
membeli konsumen. Perilaku konsumen minyak goreng curah tergolong tinggi. Secara parsial, harga
minyak goreng curah berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembelian minyak goreng curah
sedangkan pendapatan dan jumlah tanggungan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pembelian minyak goreng curah. Ketika terjadi peningkatan harga minyak goreng curah, maka terjadi
penurunan pembelian minyak goreng curah (14).

Akses untuk memperoleh minyak goreng yaitu pasar, namun minyak goreng curah juga
tersedia di warung terdekat tempat tinggal responden. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
pembelian minyak goreng curah adalah harga minyak goreng curah, pendapatan, jumlah tanggungan
dan selera. Saat pandemi beberapa waktu lalu, penerapan serangkaian protokol kesehatan membuat
konsumen merasa nyaman dan aman berbelanja di supermarket. Sedangkan minimarket dan toko
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online dinilai lebih praktis oleh sebagian konsumen lainnya karena mudah dijangkau. Penurunan daya
beli selama masa pandemi tidak membuat responden mengurangi atau mengganti pilihan minyak
gorengnya. Konsumen memilih minyak goreng dengan harga menengah keatas dikarenakan
konsumen percaya bahwa harga berbanding lurus dengan kualitas. Konsumen beranggapan harga
tersebut masih terjangkau dan tidak mempengaruhi daya belinya (11).

Ketika terjadi peningkatan pendapatan maka terjadi penurunan pembelian minyak goreng
curah namun penurunan tersebut berpengaruh tidak signifikan terhadap jumlah pembelian konsumen
(14). Pendapatan per bulan, harga, jumlah tanggungan keluarga, dan selera berpengaruh signifikan
dengan keputusan membeli minyak goreng. pendapatan per bulan berpengaruh secara parsial
terhadap keputusan membeli minyak goreng curah di pasar. Konsumen tergantung pada harga
sebagai indikator kualitas produk. Persepsi konsumen terhadap produk berubah-ubah seiring
perubahan pada harga. Harga merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam keputusan
pembelian, apabila harga murah maka konsumen dengan sendirinya tertarik serta diikuti dengan
jumlah pembelian yang lebih banyak (9).

Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian
minyak goreng. Semakin banyak tanggungan, maka jumlah pembelian akan semakin meningkat. Hal
ini berkaitan dengan usaha pemenuhan akan kecukupan kebutuhan setiap individu. Jumlah anggota
keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin banyak anggota keluarga berarti semakin
banyak jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi (9). Minyak goreng merupakan kebutuhan
dasar yang harus dipenuhi anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarga akan makanan.
Perilaku anggota keluarga yang gemar melakukan pembelian makanan matang dan makan di luar
membuat jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh nyata terhadap pembelian konsumen akan
minyak goreng kemasan (14).

Frekuensi mengonsumsi makanan yang digoreng per hari hampir separuh yaitu dari total
responden 42,9% yaitu 2 x sehari. Frekuensi memasak dengan minyak goreng per hari (frekuensi
penggunaan) sebanyak 81%. Rata-rata pemakaian minyak goreng dalam rumah tangga per
bulan sebanyak 2,67 Liter. Penelitian Vanessa, 2015 menyatakan paling banyak menggunakan
minyak goreng kurang dari 1 liter per minggu. Pemakaian minyak goreng rata-rata sebanyak 0,98
liter per minggu per keluarga. Rata-rata pemakaian ulang minyak goreng sebanyak 2 kali
penggunaan ulang. Dari 47% paling banyak kegiatan memasak dilakukan 2 kali sehari dengan
persentase sebesar 53%. Sisanya sebanyak 22% responden melakukan kegiatan memasak 1 kali, 12%
responden memasak sebanyak 3 kali sehari dan 13 % responden memasak lebih dari 3 kali.

Penggunaan minyak goreng dengan intensitas pemakaian ulang pada tingkat tersebut
dapat dikatakan minyak goreng yang digunakan sudah berada pada kadar yang cukup jenuh
(pemakaian ulang sebanyak dua kali berarti minyak goreng dipakai sebanyak tiga kali). Hal ini
disebabkan oleh karena minyak goreng yang dipakai sudah dipanaskan berulang-ulang sehingga
dapat menghasilkan lemak jenuh dan zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan (15). Kandungan
vitamin A dalam minyak karena penyimpanan minyak yang lama dan kerusakan vitamin A karena
dipakai berulang kali dapat diminimalisir. Dampak penggorengan beberapa jenis makanan jajanan,
ikan dan lainnya yang dipakai 1 kali, 2 kali, 3 kali kandungan vitamin A dalam minyak menurun dari
100% menjadi 81-94%, 64-77%, 51-63% dari kandungan awal (16). Penggunaan minyak goreng
yang berulang tidak hanya merusak mutu minyak goren, tetapi menurunkan mutu bahan pangan yang
digoreng. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya kandungan kolesterol pada minyak goreng
berulang, menurunnya nilai gizi yaitu protein dan kadar air serta meningkatnya kadar lemak sehingga
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jika terus terjadi dapat mengganggu kesehatan. Hasil uji organoleptik menunjukkan adanya
peningkatan intensitas warna dan kerenyahan produk pangan yang digoreng menggunakan minyak
goreng berulang. Penggunaan minyak goreng berulang berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar
lemak ayam goreng. Peningkatan kadar lemak terjadi akibat adanya penyerapan minyak dari minyak
goreng yang digunakan karena selama proses penggorengan sejumlah besar minyak terendam di
dalamnya. Maka dari itu, bahan pangan kehilangan kandungan air yang terdapat di dalamnya dan
minyak masuk ke dalam rongga karena pengaruh suhu, sehingga minyak terserap dalam bahan, serta
viskositas minyak goreng yang digunakan berulang semakin kental maka residu minyak pada bahan
pangan yang digoreng meningkat (17) .

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Frekuensi pembelian minyak goreng per bulan sebanyak 2 x, sebanyak 1 Liter dengan merk
Sunco dan Hemart. Alasan memilih merk tersebut karena harganya terjangkau. Rata-rata harga
minyak goreng sekitar 17.200 per Liter dengan pembelian di warung. Frekuensi mengonsumsi
makanan yang digoreng per hari yaitu 2 x sehari. Rata-rata pemakaian minyak goreng dalam rumah
tangga per bulan sebanyak 2,67 Liter. Diperlukan penelitian selanjutnya dengan responden survey di
wilayah Yogyakarta secara merata.
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